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Abstrak 

 

Deas Islam Pramudiya, Estetika Bahasa Pranatacara dalam Upacara Pernikahan 

Pengantin Adat Jawa di Kabupaten Kediri, Skripsi, PBSI, UN PGRI Kediri, 2023. 

Kata kunci: estetika stilistika, bahasa pranatacara, upacara pernikahan adat Jawa. 

 

Budaya merupakan salah satu bagian dari kehidupan manusia. Masing-

masing daerah memiliki ciri yang sekaligus menjadi pembeda antara daerah satu 

dengan daerah lain. Salah satu wujud budaya yang ada pada masyarakat adalah 

upacara adat, salah satunya adalah upacara pernikahan. Kelompok masyarakat 

yang sampai saat ini masih menjalankan upacara pernikahan adalah masyarakat 

Jawa khususnya di Kabupaten Kediri. Dalam upacara pernikahan adat Jawa di 

Kabupaten Kediri terdapat tiga prosesi yang harus dilakukan, yakni adalah prosesi 

mijil, panggih, dan krobongan yang dipandu oleh pranatacara. Seorang 

pranatacara harus terampil serta memahami dengan baik seni dalam berbicara 

serta memahami kesusastraannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk keindahan atau estetika bahasa yang digunakan oleh seorang pranatacara 

dalam upacara pernikahan adat Jawa. Untuk itui, dalam penelitian ini memiliki 

tiga pokok pembahasan, yaitu 1) Bagaimanakah deskripsi bahasa pranatacara 

dalam adhicara mijil yang meliputi; tembung saroja, tembung garba, tembung 

yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan dalam estetika 

bahasa pranatacara dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten 

Kediri? 2) Bagaimanakah deskripsi bahasa pranatacara dalam adhicara panggih 

mantenyang meliputi; tembung saroja, tembung garba, tembung yogyaswara, 

purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan dalam estetika bahasa 

pranatacara dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten Kediri? 

3) Bagaimanakah deskripsi bahasa pranatacara dalam adhicara krobongan yang 

meliputi; tembung saroja, tembung garba, tembung yogyaswara, purwakanthi, 

pepindhan, bebasan, dan paribasan dalam estetika bahasa pranatacara dalam 

upacara pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten Kediri? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan estetika 

stilistika. Pendekatan estetika stilistika merupakan pendekatan yang mengungkap 

keindahan dalam kesusastraan dengan mendeskripsikan berbagai struktur dan 

bentuk linguistik, terutama pada deskripsi efek estetika dan kandungan makna di 

balik berbagai struktur dan bentuk linguistik. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan estetika bahasa 

yang digunakan oleh pranatacara dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa 

di Kabupaten Kediri.  

Hasil penelitian berupa deskripsi mengenai estetika bahasa pranatacara 

dalam menggambarkan (nyandra) ketika prosesi mijil, panggih, dan krobongan. 

Estetika bahasa tersebut ditunjukkan dengan penggunaan tembung saroja, 

tembung garba, tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan 

peribasan yang terdapat dalam ketiga prosesi tersebut. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk berbudaya yang dijadikan sebagai tolak ukur 

tingkah laku dalam menjalani kehidupan. Budaya merupakan suatu hal yang 

memiliki persoalan kompleks dan luas. Persoalan tersebut misalnya tentang 

budaya yang berkaitan tata krama, adat isti-adat, dan cara hidup seseorang. 

Terdapat kecenderungan perbedaan budaya antara masyarakat pada satu 

daerah dengan daerah lainnya. Istilah ”Bhinneka Tunggal Ika” secara umum 

sangat dikenal di Indonesia. Istilah tersebut memiliki arti berbeda-beda tetapi 

tetap satu jua. Adanya keanekaragaman budaya yang muncul menciptakan 

daya tarik tersendiri bagi setiap manusia untuk mengetahui dan mempelajari-

nya. Tujuan mempelajari budaya salah satunya adalah untuk bisa ber-

hubungan sosial dengan sesama anggota masyarakat. 

Kebudayaan yang telah berkembang di masyarakat biasanya berangsung 

secara turun-temurun. Hal inilah yang menjadikan suatu kebudayaan akan 

semakin terkonsep bahkan menjadi kepercayaan tersendiri bagi masyarakat 

suatu daerah dan sulit untuk dihilangkan. Dalam mempertahankan kepercaya-

an tersebut, masyarakat biasanya menggunakan sifat-sifat lokal yang dimiliki-

nya. Sifat lokal tersebut kemudian menjadikan budaya menjadi suatu kearifan 
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lokal yang selalu dipegang teguh oleh masyarakat. Meskipun masyarakat 

Indonesia bersifat heterogen dengan beragam budaya yang berkembang, 

hingga saat ini tetap dapat mempertahankan budaya masing- masing dengan 

adanya keyakinan yang masih dipegang hingga saat ini. 

Kebudayaan merupakan sistem gagasan, Tindakan, dan cipta karsa 

manusia melalui proses belajar dalam rangka menunjang kehidupan ber-

masyarakat secara menyeluruh (Koentjaraningrat, 2010:22). Pratiwi (2013:5) 

mendefinisikan kebudayaan Jawa sebagai pedoman hidup yang memiliki 

nilai, berharga, dan bersifat penting yang berisi tentang konsep mengenai apa 

yang hidup pada alam pikiran sebagian besar masyarakat Jawa. 

Upacara adat merupakan tradisi-tradisi yang dijalankan masyarakat se-

lingkup pada suatu wilayah tertentu. Upacara tradisional dijalankan oleh 

masyarakat Jawa pada umumnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

spiritual dan mendekatkan diri pada sang pencipta. Nilai sejarah yang ada 

pada adat istiadat tertentu masih dijunjung tinggi utamanya pada masyarakat 

yang tinggal di daerah pedesaan. Nilai-nilai tersebut masih tampak pada 

masyarakat pedesaan misalnya ketika akan melaksanakan suatu pekerjaan 

atau hajatan. Pada masyarakat Jawa, nilai adat istiadat masih dijunjung tinggi 

misalnya pada acara per-nikahan, kelahiran, kematian, dan lain sebagainya. 

Pernikahan adat Jawa merupakan salah satu dari sekian banyak bentuk 

upacara adat yang masih dijalankan hingga saat ini oleh masyarakat Jawa. 

Upacara ini harus dilaksanakan oleh seseorang yang akan menempuh hidup 

ke jenjang selanjutnya yaitu pernikahan. Upacara pernikahan adat Jawa ini 
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merupakan sesuatu yang dianggap dan berisi tentang ungkapan mengenai 

adat, sikap jiwa, alam pikiran, dan pandangan rohani yang berlandaskan pada 

budaya Jawa. Nilai religius yang ada pada kekayaan budaya daerah ini 

tergolong sangat dalam dan masih terjaga hingga saat ini. 

Dalam upacara pernikahan adat Jawa, terdapat pranatacara sebagai pe-

mandu berjalannya prosesi upacara. Pranatacara, panatacara, maupun panata 

adhicara mempunyai arti orang yang menata acara. Adapun tugas pokoknya 

hanyalah menghantarkan, memandu, melaporkan, jalannya suatu upacara atau 

upacara yang telah dirancang sebelumnya. 

Bahasa yang digunakan oleh pranatacara merupakan salah satu sarana 

berkomunikasi dalam prosesi upacara pernikahan adat Jawa. Bahasa Jawa 

adalah bahasa yang digunakan penduduk suku Jawa di Jawa Tengah, 

Yogyakarta, dan Jawa Timur. Letak wilayah dalam satu daratan, rendahnya 

intensitas pertemuan (rendahnya mobilitas) menyebabkan bergeser dan 

berubahnya sebuah kata, pengertian dan maknanya, dan juga menyebabkan 

perbedaan cara menyusun kata dalam sebuah kalimat, sehingga banyak 

muncul bermacam-macam cengkok bahasa (dialek). Sistem tingkat tutur 

bahasa Jawa itu merupakan pertanda pentingnya adat sopan santun yang 

menjalin sistem tata hubungan manusia Jawa (Puspitoningrum, 2018: 23-24). 

Fungsi bahasa Jawa dalam pawiwahan adat tatacara Jawa merupakan 

sarana pengungkapan adat dan tradisi yang berlaku di masyarakat. Selain 

fungsi tersebut, pawiwahan juga terdapat fungsi sosial yang pelaksanaannya 

berdasar kesepakatan-kesepakatan sosial yang berlaku di masyarakat. Seiring 



4 
 

 

dengan perkembangan zaman, pawiwahan  digelar semakin menarik, modern, 

dan ekpresif. 

Bahasa merupakan sarana untuk mengungkapkan ide dan gagasan. Bahasa 

yang dipilih sebaiknya bahasa yang komunikatif dan mudah untuk menyam-

paikan pesan kepada audiens. Bahasa yang bagus adalah bahasa yang dipilih 

dengan cermat dengan memerhatikan situasi, kondisi, siapa yang hadir, dan 

acara apa yang sedang berlangsung. Keterampilan merakit atau merangkai 

kata dan kalimat sangat dibutuhkan oleh seorang panatacara (Kuntari, 2010: 

24). 

Seorang pranatacara harus terampil dan memahami retorika (seni) ber-

bicara. Dalam bahasa Jawa dikatakan bahwa panatacara harus bisa empan 

papan. Maksudnya panatacara harus pandai menyelaraskan bahasa yang di-

pilih dengan situasi dan kondisi acara (Kuntari, 2010: 12). Tentunya bahasa 

yang digunakan oleh seorang panatacara adalah bahasa Jawa. Keindahan 

bahasa yang tergambar berasal dari keaneka-ragaman kesusastraan Jawa. 

Dalam praksisnya, segala bahasa yang digunakan oleh panatacara mengan-

dung suatu keindahan dari ke-susastraan Jawa yang dirangkai sedemikian rupa 

hingga membentuk suatu bahasa yang estetik (Padmosoekotjo, 1956: 8). 

Ketika berbicara mengenai estetik, teringat bahwa estetik adalah salah satu 

cabang filsafat yang membahas keindahan. Keindahan berkaitan dengan rasa 

atau perasaan dari seorang dan mampu menyalurkannya kepada orang lain 

(Ratna, 2016: 249). Relevan dengan penelitian ini, bahwa pranatacara juga 

harus mampu menyampaikan penggambaran bahasa yang disampaikan juga 
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dapat dirasakan oleh audiens yang ada, dalam istilah Jawa disebut nges. Dari 

sini dapat disipulkan bahwa sebagai sarana utama yang harus dimiliki oleh 

seorang panatacara adalah harus memiliki keterampilan merakit bahasa yang 

indah atau estetik. 

Peneliti tertarik meneliti tentang keindahan bahasa yang digunakan oleh 

seorang Pranatacara dalam upacara pernikahan adat Jawa. Peneliti berupaya 

mengembangkan keindahan bahasa yang diguna-kan oleh pranatacara. Ke-

indahan bahasa Jawa yang dilakukan oleh pranatacara diharapkan mampu 

memotivasi generasi muda untuk belajar dan praktik menjadi pranatacara 

demi mempertahankan estetika bahasa Jawa pada masyarakat Jawa dan 

dikenal oleh masyarakat mancanegara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan estetika stilistika. Menurut 

Endraswara (2003), kajian estetika akan mengungkap keindahan dalam 

kesusastraan. Karenanya, peneilitian ini diharapkan mampu menang- kap 

keindahan di dalamnya. Missikova (2013) berpendapat bahwa stilistika 

mendeskripsikan berbagai struktur dan bentuk linguistik, terutama pada 

deskripsi efek estetika dan kandungan makna di balik berbagai struktur dan 

bentuk linguistik. Kekuatan estetik akan mengarah seakan-akan gaya bahasa 

memiliki kedudukan yang kuat. Gaya bahasa sastra menjadi berbeda dengan 

gaya keseharian orang berbicara. Oleh karena itu, estetika stilistika menjadi 

bagian menarik bagi penelitian sastra. Hal demikian dinamakan lelewaning 

basa (style bahasa) dalam kesusastraan Jawa (Endraswara, 2003: 56). 
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Pranatacara mengawali dengan menggambarkan pengantin putri keluar 

dari tempat ganti busana menuju pelaminan. Selanjutnya kedua mempelai 

diper-temukan oleh juru panggih (balangan gantal,wiji dadi, ngideg antiga) . 

Setelah panggih, kedua mempelai menuju pelaminan untuk melaksanakan 

prosesi bobot timbang, tanem jero, kacar-kucur, dhahar kembul, ngujuk tirta 

wening, sungkeman. Ketiga prosesi tersebut, pranatacara menggambarkannya 

melalui estetika bahasa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti membahas mengenai estetika bahasa 

pranatacara yang meliputi mijil, panggih, dan krobongan dalam upacara 

pengantin adat Jawa. 

 

B. Ruang Lingkup 

Penelitian ini membahas aspek estetika stilistika bahasa yang digunakan 

oleh seorang pranatacara dalam upacara pernikahan adat Jawa. 

Padmosoekotjo (1956: 5), menyebutkan bahwa jenis estetika bahasa yang 

merupakan bagian dari kesusastan Jawa meliputi; tembung saroja, tembung 

garba, tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan 

paribasan. 

Peneliti memfokuskan penelitian estetika bahasa pada acara pernikahan 

yang di dalamnya terdapat tiga tahapan prosesi adat meliputi mijil yaitu 

pengantin putri menuju pelaminan (tembung saroja, tembung garba, tembung 

yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan.), panggih 

yaitu bertemunya kedua mempelai (tembung saroja, tembung garba, tembung 
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yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan.), dan 

krobongan yaitu prosesi setelah panggih (tembung saroja, tembung garba, 

tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan.). 

Ditinjau dari uraian di atas, penelitian ini menggunakan judul yaitu 

“Estetika Bahasa Pranatacara dalam Upacara Pernikahan Pengantin Adat Jawa 

di Kabupaten Kediri”. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dari ruang lingkup penelitian di atas, didapatkan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah deskripsi bahasa pranatacara dalam adhicara mijil 

(pengantin putri menuju pelaminan) yang meliputi; tembung saroja, 

tembung garba, tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, 

dan paribasan dalam estetika bahasa pranatacara dalam upacara 

pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten Kediri ? 

2. Bagaimanakah deskripsi bahasa pranatacara dalam adhicara panggih 

manten (bertemunya kedua mempelai) yang meliputi; tembung saroja, 

tembung garba, tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, 

dan paribasan dalam estetika bahasa pranatacara dalam upacara 

pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimanakah deskripsi bahasa pranatacara dalam adhicara krobongan 

(prosesi setelah panggih) yang meliputi; tembung saroja, tembung garba, 

tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan 



8 
 

 

dalam estetika bahasa pranatacara dalam upacara pernikahan pengantin 

adat Jawa di Kabupaten Kediri? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berkaitan dengan rumusan masalah, yaitu adalah untuk 

mengetahui segala sesuatu setelah rumusan masalah itu terjawab melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 290-291). Tujuan dari penelitian ini 

meliputi sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bahasa pranatacara dalam adhicara panggih manten 

(resepsi pengantin) yang meliputi; tembung saroja, tembung garba, 

tembung yogyaswara, purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan 

dalam estetika bahasa pranatacara dalam upacara pernikahan pengantin 

adat Jawa di Kabupaten Kediri. 

2. Mendeskripsikan bahasa pranatacara dalam adhicara mijil yang meliputi; 

tembung saroja, tembung garba, tembung yogyaswara, purwakanthi, 

pepindhan, bebasan, dan paribasan dalam estetika bahasa pranatacara 

dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten Kediri. 

3. Mendeskripsikan bahasa pranatacara dalam adhicara krobongan yang 

meliputi; tembung saroja, tembung garba, tembung yogyaswara, 

purwakanthi, pepindhan, bebasan, dan paribasan dalam estetika bahasa 

pranatacara dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten 

Kediri. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian berjudul “Estetika Bahasa Pranatacara dalam Upacara 

Pernikahan Pengantin Adat Jawa di Kabupaten Kediri” ini diharapkan 

dapat memberikan  manfaat  bagi  pembaca.  Manfaat  dari  penelitian  ini  

adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah 

atau pertanyaan yang dirumuskan, dengan selesainya penelitian ini di-

harapkan dapat menjadi motivasi penulis untuk menambah karya tulis-

nya dan sebagai bekal pengalaman pada bidang penelitian yang ber-

hubungan dengan estetika bahasa. 

Mengetahui estetika bahasa yang digunkan oleh seorang panatacara 

dalam upacara pengantin adat Jawa merupakan salah satu bentuk apre-

siasi kita terhadap kelestarian bahasa lokal dan ungkapan tradisional 

agar tetap eksis dalam masyarakat. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Pembaca diharapkan dapat memahami estetika bahasa pranatacara 

dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa di Kabupaten Kediri 

(Kajian Stilistika) untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

agar tetap lestari. 

b. Peneliti diharapkan agar peneliti dapat membuat karya tulis ilmiah 

pada topik serupa lainnya yang jangkuannya lebih luas. 
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c. Peneliti lanjut diharapkan dapat memberikan inspirasi maupun 

bahan kajian untuk melakukan penelitian lainnya. 

d. Lembaga dapat menambah koleksi karya ilmiah yang dapat me-

nunjang perkembangan ilmu pengetahuan. 

e. Dunia pendidikan dengan adanya penelitian ini dapat meningkat-

kan kemampuan apresiasi siswa-siswi dalam mengenalkan ke-

indahan bahasa dan adat budaya khususnya budaya dan adat Jawa 

yang di dalamnya mengandung kesakralan yang tidak dapat di-

lupakan. 

f. Masyarakat dapat mengenal dan memahami bahasa pranatacara 

dalam upacara pernikahan pengantin adat Jawa.
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